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PRAKATA 

  

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT., atas rahmat 

dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku ini 

dengan judul Analisis Regresi ³3HQGHNDWDQ� 3UDNWLV� dan 

Sistematis´��Buku ini disusun dengan harapan dapat digunakan 

sebagai acuan agar memudahkan mahasiswa dalam proses 

belajar Mata Kuliah Analisis Regresi. Buku ini menjelaskan 

tentang beberapa konsep terkait analisis regresi yaitu Konsep 

Dasar Analisis Regresi, Uji Hipotesis Rataan Populasi, 

Analisis Korelasi, Analysis of  Variance (Anova), Uji Asumusi 

Klasik, Analisis Regresi Linier. 

Buku ini dilengkapi dengan contoh kasus dalam 

kehidupan sehari-hari beserta penyelesaiannya secara manual 

dan menggunakan software Minitab sehingga dapat 

mendukung metode pembelajaran berbasis case method untuk 

memudahkan mahasiswa dalam memahami materi. Di setiap 

akhir BAB buku ini dilengkapi dengan latihan berupa project 

yang mendukung pembelajaran berbasis project base learning. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih banyak 

kekurangan dan kekeliruan yang tentu jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, kami mohon kritik dan saran dari 

pembaca untuk meningkatkan kualitas buku ini dimasa 

mendatang. Penulis berterimakasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penulisan buku ajar ini baik secara 
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langsung maupun tidak langsung. Semoga Buku ini dapat 

bermanfaat bagi penggunanya. 

 

Batam, Juni 2024 

 

Widya Reza 

Email: Widya@iteba.ac.id 
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PENGANTAR 

  

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistik 

yang digunakan untuk mengetahui hubungan kausalitas antara 

satu atau lebih variabel independent dengan variabel 

dependent. Analisis regresi banyak diaplikasikan dalam 

berbagai bidang, seperti ekonomi, bisnis, psikologi, kesehatan 

dan ilmu sosial. Buku ini membahas tentang Konsep Dasar 

Analisis Regresi, Uji Hipotesis Rataan Populasi, Analisis 

Korelasi, Analysis of Variance (Anova), Uji Asumusi Klasik, 

Analisis Regresi Linier. 

Tujuan penulisan buku ini adalah untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif terkait materi analisis regresi 

dengan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi contoh 

kasus yang relevan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami materi. Buku ini ditujukan bagi para pembaca yang 

ingin memahami secara mendalam konsep analisis regresi dan 

aplikasinya dalam berbagai bidang. 

Cara menggunakan buku ini untuk belajar mandiri 

adalah dengan membaca secara sistematis setiap bab dan 

mencermati contoh-contoh yang disajikan. Pembaca juga 

disarankan untuk aktif berlatih mengerjakan soal-soal latihan 

secara manual dan menggunakan software untuk 

membuktikan kebenaran dari hasil perhitungan serta menguji 

pemahaman dan kemampuan dalam menerapkan analisis 
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regresi. Selain itu, pembaca juga dapat mengikuti langkah-

langkah yang disarankan untuk menganalisis data dan 

menginterpretasikan hasil analisis secara benar. Dengan 

demikian, diharapkan pembaca dapat menguasai konsep-

konsep dasar analisis regresi dan mampu mengaplikasikannya 

dalam berbagai bidang. 
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BAB 

1 
Sebelum membahas lebih dalam tentang analisis regresi, 

terlebih dahulu akan dibahas tentang beberapa istilah yang 

sering digunakan dalam analisis regresi. Selain itu akan 

dibahas tentang perbedaan antara analisis korelasi dan analisis 

regresi. Banyak praktik dan konsep seputar korelasi yang juga 

berlaku untuk analisis regresi. 

 

A. Perbedaan Konsep Analisis Regresi dan 

Korelasi 

Analisis korelasi merupakan metode statistika yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana hubungan antara 

dua variabel. Metode ini digunakan untuk menentukan 

sejauh mana perubahan dalam satu variabel berhubungan 

dengan perubahan dalam variabel lain. Korelasi dapat 

mencakup korelasi positif (hubungan searah) atau korelasi 

negatif (hubungan berlawanan). Berikut ini beberapa 

contoh analisis korelasi: 

KONSEP DASAR 

ANALISIS REGRESI 
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BAB 

2 
A. Pengujian Hipotesis Rataan 1 Populasi 

Uji hipotesis rataan untuk 1 populasi terdiri dari dua, 

yaitu ketika ragam diketahui dan ragam tidak diketahui. 

Untuk ragam yang diketahui statistik uji yang digunakan 

adalah uji V dan ketika ragam tidak diketahui digunakan uji 

P. Bentuk hipotesis untuk uji hipotesis 1 populasi adalah: 

Tabel 2.1 Hipotesis Rataan 1 Populasi 

Sisi kiri Sisi kanan Dua sisi 

*4ã�ä L ä4 

*5ã�ä O ä4 

Atau 

*4ã�ä R ä4 

*5ã�ä O ä4 

*4ã�ä L ä4 

*5ã�ä P ä4 

Atau 

*4ã�ä Q ä4 

*5ã�ä P ä4 

*4ã�ä L ä4 

*5ã�ä M ä4 

 

  

UJI HIPOTESIS 

RATAAN POPULASI 
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BAB 

3 
Analisis korelasi merupakan salah satu teknik statistik 

yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif. Adanya perubahan 

sebuah variabel akan diikuti dengan perubahan variabel lain. 

Besar nilai korelasi dinyatakan dalam koefesien korelasi. 

Semakin besar koefisien korelasi maka semakin besar 

keterkaitan perubahan suatu variabel dengan variabel yang 

lain. Nilai korelasi berada pada rentang -1 hingga 1. Nilai 

korelasi sebesar -1 berarti bahwa antar variabel mempunyai 

korelasi negatif sempurna, dan jika nilai korelasi sebesar 1 

berarti antar variabel mempunyai korelasi positif sempurna. 

Interpretasi nilai koefisien korelasi dapat dilihat pada Tabel 

3.1. 

Tabel 3.1 Interpretasi Koefisien Korelasi 

,QWHUYDO�.RHILVLHQ 7LQJNDW�+XEXQJDQ 

���������� 6DQJDW�OHPDK 

���������� /HPDK 

ANALISIS KORELASI 
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4 
A. Pengertian Dasar dan Ruang Lingkup ANOVA 

ANOVA merupakan sebuah metode statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis kesamaan rata-rata dari 

tiga atau lebih populasi untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan rata-rata secara signifikan antar populasi 

tersebut. Misalkan kita mempunyai k populasi, dari masing-

masing populasi diambil sampel berukuran n. Misalkan 

pula bahwa k populasi itu bebas dan berdistribusi normal 

dengan rata-rata ä5, ä6,..., äÞ dan varians ê6. 

Hipotesis untuk ANOVA adalah: 

*4ã�ä5 L ä6áL ® L äÞ  

*5ã ada rata-rata yang tidak sama 

ANOVA memiliki beberapa asumsi, yaitu: 

1. Sampel diambil secara random dan saling  bebas 

(independen) 

2. Populasi berdistribusi Normal 

3. Populasi mempunyai kesamaan varians 

ANALYSIS OF VARIANCE 

(ANOVA) 
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BAB 

5 
Dalam analisis regresi, asumsi merupakan prasyarat 

statistik yang harus terpenuhi agar hasil analisisnya dapat 

dianggap valid dan dapat diandalkan. Pelanggaran asumsi 

klasik dapat mengakibatkan interpretasi yang tidak benar atau 

kesalahan dalam pengambilan keputusan. Berikut adalah 

beberapa asumsi klasik dalam analisis regresi yaitu Asumsi 

Normalitas, Multikolinearitas, Homoskedastisitas, 

Autokorelasi dan Linearitas. 

 

A. Uji Normalitas 

Asumsi normalitas mensyaratkan bahwa residu 

(sisaan) dari model regresi yang dihasilkan harus mengikuti 

distribusi normal. Asumsi normalitas penting karena 

banyak metode inferensi statistik yang digunakan dalam 

analisis regresi mengasumsikan bahwa distribusi dari residu 

adalah distribusi normal. Jika asumsi normalitas terpenuhi, 

maka berbagai uji hipotesis, baik pengujian hipotesis titik 

UJI ASUMSI 

KLASIK 
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Analisis regresi linier merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menguji hubungan linier antara satu variabel 

bebas (independen) dengan satu atau lebih variabel terikat 

(dependen). Dalam analisis regresi linier, variabel dependen 

diasumsikan sebagai variabel yang dipengaruhi dan variabel 

independen sebagai variabel yang mempengaruhi. Analisis 

regresi linier dapat digunakan untuk menentukan arah dan 

kekuatan hubungan antara variabel, serta untuk membuat 

prediksi atau estimasi nilai variabel dependen berdasarkan 

nilai variabel independennya. Metode ini sering digunakan 

dalam bidang ilmu sosial, ekonomi, dan ilmu-ilmu lainnya 

untuk menganalisis data dan mengevaluasi hipotesis. 

 

A. Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana merupakan teknik 

statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis 

pengaruh dari satu variabel bebas (variabel independen) 

ANALISIS 

REGRESI LINIER 
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